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ABSTRACT
This study aims to analyze the implementation of the joyful learning method in improving students’ learning interest in Islamic Religious Education at MAN 2 Sukabumi City. The background of this research is the low level of students’ learning interest, which is reflected in passive participation and lack of enthusiasm during the learning process. This study uses a qualitative approach with a field research method. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving Islamic Religious Education teachers and students. The data analysis technique was carried out through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study indicate that the implementation of the joyful learning method can create a more interactive, enjoyable, and student-centered learning atmosphere. This condition has a positive impact on increasing students’ attention, activeness, enthusiasm, and involvement in the learning process. In addition, students become more confident and motivated in participating in classroom activities. Therefore, the joyful learning method can be considered an effective alternative learning strategy in improving students’ learning interest, especially in Islamic Religious Education subjects.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode joyful learning dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Kota Sukabumi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya minat belajar peserta didik yang terlihat dari kurangnya keaktifan dan antusiasme dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode joyful learning mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Hal ini berdampak pada meningkatnya perhatian, keaktifan, antusiasme, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga menjadi lebih percaya diri dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan demikian, metode joyful learning dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kualitas manusia, tidak hanya dari sisi pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan dalam menjalani kehidupan. Dalam prosesnya, pembelajaran di kelas menjadi inti dari keberhasilan pendidikan itu sendiri. Namun, realitas yang sering ditemui menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh metode yang monoton, sehingga kurang mampu menarik perhatian dan minat peserta didik. Hal ini juga terjadi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang sejatinya tidak hanya berfokus pada pemahaman materi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan pengamalan nilai-nilai keagamaan.
Minat belajar merupakan elemen yang mendorong sisiwa untuk menuntut ilmu, yang berakar pada rasa ketertarikan, kegembiraan, dan hasrat mereka untuk mendapatkan pengetahuan.(Furqon, 2024) Ketika peserta didik memiliki minat yang tinggi, mereka akan lebih antusias, aktif, dan mudah terlibat dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, jika minat belajar rendah, suasana kelas cenderung pasif dan tujuan pembelajaran menjadi sulit tercapai secara maksimal. Berdasarkan hasil pengamatan awal di MAN 2 kota Sukabumi, terlihat bahwa masih ada peserta didik yang kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran PAI. Hal ini tampak dari kurangnya partisipasi, perhatian yang mudah teralihkan, serta minimnya interaksi selama kegiatan belajar berlangsung.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah metode joyful learning. Metode ini berfokus pada upaya menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya bermakna, tetapi juga menyenangkan, sehingga peserta didik merasa nyaman dan terlibat secara aktif. 
Joyful learning didefinisikan sebagai pembelajaran yang melibatkan, memberdayakan, dan menyenangkan tentang konten yang bermakna dalam komunitas yang aman dan suportif.(Affandi, 2024)
Joyfull learning berasal dari bahasa inggris yakni enjoy menyenangkan atau mengasikkan), dan learning (pembelajaran). Jadi joyful learning adalah pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan. (Insani, 2025)
 Dalam perspektif pembelajaran modern, suasana belajar yang positif dan menyenangkan dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami materi dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. (Achru, 2019)
Berbagai hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikemas secara menyenangkan mampu meningkatkan motivasi sekaligus minat belajar peserta didik. Hal ini menjadi dasar penting bahwa inovasi dalam metode pembelajaran sangat diperlukan, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menggali lebih jauh bagaimana penerapan metode joyful learning dapat memberikan dampak terhadap minat belajar peserta didik di MAN 2 Kota Sukabumi.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada penerapan metode joyful learning dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana metode tersebut diterapkan serta melihat sejauh mana pengaruhnya terhadap peningkatan minat belajar peserta didik.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari sisi teori maupun praktik. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Sementara itu, secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan referensi bagi para pendidik dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, sehingga peserta didik dapat belajar dengan lebih semangat dan bermakna.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field research). (Hafsiah, 2023) Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman secara langsung terhadap proses penerapan metode joyful learning dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta dampaknya terhadap minat belajar peserta didik. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali pengalaman, respon, dan keterlibatan peserta didik secara lebih mendalam dalam situasi pembelajaran yang nyata.
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara utuh bagaimana proses penerapan metode joyful learning di kelas, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Sementara itu, analisis dilakukan untuk melihat bagaimana metode tersebut berkontribusi dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, baik dari segi perhatian, keaktifan, maupun antusiasme selama proses pembelajaran berlangsung.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan, yaitu melalui guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di MAN 2 Kota Sukabumi. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, serta dokumen pendukung yang relevan dengan metode joyful learning dan minat belajar.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran dan penerapan metode joyful learning di kelas. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dari guru dan peserta didik mengenai pengalaman serta tanggapan mereka terhadap metode tersebut. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan dan foto kegiatan.
Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dengan melihat pola dan hubungan antar data yang diperoleh. 
Seluruh proses penelitian dilakukan dengan tetap menjaga prinsip objektivitas, kejujuran, dan keterbukaan peneliti, sehingga hasil penelitian.dapat.dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penerapan Metode Joyful Learning dalam Pembelajaran PAI
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, diketahui bahwa Penerapan metode joyful learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Kota Sukabumi merupakan salah satu upaya untuk menciptakan proses belajar yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, metode ini diterapkan secara terencana melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Pada tahap perencanaan, berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara dengan guru, diketahui bahwa guru telah menyusun RPP dengan memasukkan unsur-unsur pembelajaran yang menyenangkan. Guru tidak hanya menyiapkan materi, tetapi juga mempertimbangkan kondisi peserta didik agar pembelajaran tidak terasa membosankan. Perencanaan ini mencakup pemilihan metode, penyusunan materi, serta penggunaan media pembelajaran yang variatif dan interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Jaya, 2019) yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran yang baik menjadi dasar penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna.
Dalam pelaksanaannya, metode joyful learning diterapkan melalui berbagai kegiatan yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif. Guru membuka pembelajaran dengan kegiatan ringan seperti ice breaking atau pertanyaan pemantik yang bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik. Kegiatan ini menjadi langkah awal yang penting untuk membangun suasana belajar yang lebih santai dan tidak menegangkan.
Selanjutnya, pada kegiatan inti, guru menggunakan pendekatan yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok, tanya jawab, serta permainan edukatif yang relevan dengan materi. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga ikut terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan dinamis.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih nyaman dan senang mengikuti pembelajaran dengan metode ini. Mereka mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Guru juga menyampaikan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dan responsif dibandingkan sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa suasana belajar yang menyenangkan mampu mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih optimal.
Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penerapan metode joyful learning memberikan dampak yang tidak hanya terbatas pada pemahaman materi, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai. Peserta didik menjadi lebih terbuka, lebih percaya diri, dan lebih antusias dalam.mengikuti.pembelajaran.(Hayati, 2018) Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat membantu peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan.
Secara analitis, dapat dipahami bahwa penerapan metode joyful learning berkontribusi dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan bermakna. Ketika peserta didik merasa nyaman dan tidak tertekan, mereka cenderung lebih mudah menerima materi dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Joyful Learning
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, pelaksanaan metode joyful learning dilakukan melalui berbagai aktivitas yang melibatkan peserta didik secara langsung, seperti ice breaking, diskusi kelompok, permainan edukatif, dan tanya jawab interaktif.(Rizqo, 2016) 
Suasana kelas terlihat lebih hidup dan komunikatif dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diberikan.
Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam metode ini membuat peserta didik lebih mudah diajak berinteraksi. Guru (Tina Haryati) menyampaikan: “Sekarang siswa lebih aktif, mereka tidak hanya diam, tapi mulai berani bertanya dan berpendapat.” Sementara itu, dari hasil wawancara dengan peserta didik, mereka mengungkapkan bahwa pembelajaran terasa lebih menyenangkan. Salah satu peserta didik (Dina) menyatakan: “Belajarnya jadi lebih seru, jadi tidak cepat bosan seperti biasanya.”
Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran
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Data dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran juga menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam diskusi dan permainan edukatif. Hal ini memperkuat bahwa metode joyful learning mampu menciptakan suasana belajar yang lebih positif.

Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik
Berdasarkan hasil observasi dan analisis data, peneliti menemukan adanya peningkatan minat belajar peserta didik setelah diterapkannya metode joyful learning. Peningkatan ini terlihat dari beberapa indikator, seperti perhatian, keaktifan, antusiasme, dan keterlibatan dalam pembelajaran.
Peserta didik terlihat lebih fokus saat pembelajaran berlangsung, lebih aktif dalam bertanya dan menjawab, serta menunjukkan semangat yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan. Kondisi ini berbeda dengan sebelum penerapan metode, di mana peserta didik cenderung pasif dan kurang berpartisipasi.
Setelah dilakukan reduksi data dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan pola bahwa setiap kegiatan pembelajaran yang bersifat interaktif selalu diikuti dengan meningkatnya keterlibatan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa suasana belajar yang menyenangkan memiliki hubungan yang kuat dengan minat belajar.
Hasil wawancara juga memperkuat temuan tersebut. Guru (Ismatullah) menyampaikan bahwa:
“Siswa sekarang lebih responsif dan lebih semangat mengikuti pelajaran.”
Sementara itu, peserta didik menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi karena pembelajaran disampaikan dengan cara yang menarik dan tidak membosankan.
Evaluasi dan Dampak Penerapan Joyful Learning
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan melalui pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil analisis data, terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan pada minat belajar peserta didik.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari aspek kognitif, tetapi juga dari aspek afektif. Peserta didik tampak lebih percaya diri, lebih berani menyampaikan pendapat, serta lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. (Hidayati et al., 2023)
Data dokumentasi dan hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih nyaman dan tidak tertekan selama pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya membantu pemahaman materi, tetapi juga membangun sikap positif terhadap proses belajar. 
Kendala dalam Penerapan Metode Joyful Learning
Meskipun memberikan dampak positif, hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam penerapan metode ini. Salah satunya adalah perbedaan karakteristik peserta didik, di mana tidak semua peserta didik dapat langsung beradaptasi dengan metode pembelajaran yang aktif.
Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan bagi guru dalam mengelola berbagai aktivitas yang telah dirancang. Guru menyampaikan bahwa terkadang waktu yang tersedia tidak cukup untuk melaksanakan semua kegiatan secara optimal.
Namun demikian, berdasarkan hasil observasi, kendala tersebut dapat diatasi dengan penyesuaian strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Analisis Peran Joyful Learning dalam Meningkatkan Minat Belajar
Berdasarkan keseluruhan data yang telah dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, dapat dipahami bahwa penerapan metode joyful learning memiliki peran yang cukup kuat dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Temuan ini tidak hanya terlihat dari perubahan perilaku belajar, tetapi juga dari bagaimana peserta didik merespons proses pembelajaran yang mereka alami secara langsung di kelas.
Metode joyful learning mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak monoton. Pembelajaran yang sebelumnya cenderung bersifat satu arah berubah menjadi lebih interaktif dan melibatkan peserta didik secara aktif. Kondisi ini secara tidak langsung mendorong peserta didik untuk lebih berani berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mausa, 2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar.
Lebih dari itu, suasana kelas yang dibangun melalui pendekatan joyful learning terasa lebih kondusif dan hangat. Peserta didik tidak lagi merasa tertekan atau takut untuk berpendapat, melainkan lebih nyaman dalam.mengekspresikan dirinya.
Rasa nyaman ini menjadi faktor penting yang mendorong tumbuhnya motivasi belajar dari dalam diri peserta didik. Dengan kata lain, ketika peserta didik merasa senang dalam belajar, mereka akan lebih terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh.(Furqon, 2024)
Selain meningkatkan kenyamanan belajar, metode ini juga berpengaruh pada tingkat keterlibatan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat lebih aktif dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran, baik dalam diskusi, tanya jawab, maupun aktivitas kelompok. Keterlibatan aktif ini tidak hanya berdampak pada suasana kelas, tetapi juga pada pemahaman materi yang lebih mendalam.
Dari sudut pandang analisis, keterlibatan aktif peserta didik merupakan salah satu indikator penting dalam meningkatnya minat belajar. Ketika peserta didik terlibat secara langsung, mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan menghubungkan materi dengan pengalaman belajar mereka. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak mudah dilupakan.
Selain itu, dampak positif dari metode joyful learning juga terlihat pada aspek afektif peserta didik. Mereka menunjukkan sikap yang lebih antusias, lebih percaya diri, dan lebih terbuka dalam berinteraksi. Perubahan ini menjadi bukti bahwa pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya memengaruhi kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan motivasi belajar yang lebih baik.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa metode joyful learning tidak hanya berfungsi sebagai strategi untuk membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga sebagai pendekatan yang mampu menumbuhkan minat belajar peserta didik secara menyeluruh. Dengan suasana belajar yang nyaman, interaktif, dan tidak membosankan, peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Oleh karena itu, penerapan metode ini dapat menjadi salah satu solusi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.


D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN 2 Kota Sukabumi, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode joyful learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan minat belajar peserta didik secara nyata. Hal ini terlihat dari adanya perubahan positif pada beberapa indikator minat belajar, seperti meningkatnya perhatian, keaktifan, antusiasme, dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Melalui pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan, ditemukan bahwa suasana pembelajaran yang dirancang secara menyenangkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan interaktif. Peserta didik tidak hanya menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, tetapi juga lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan berinteraksi dengan guru maupun teman sekelas.
Selain itu, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa metode joyful learning tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif peserta didik, seperti munculnya rasa senang dan motivasi dalam belajar. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat belajar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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